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ABSTRACT 
The objectives of the National Fauna Selection were promoting living resources as national identity, 
conservation awareness and national rightfully proudness. The result show that (1) The selection has been 
involved stake holder transparantly, (2) and done scientifically, (3) The National Fauna Selection Policy is i n  the 
framework of biodiversity comervation program and should be made use for hiodiversity conservation effort. 
PENDAHULUAN 
Indonesia menempati posisi yang unik dalam pembahas- 
an fauna dunia. Dengan fisiografi pulau-pulau yang memben- 
tuk kepulauan Nusantara yang berbeda-beda, keadaan ini 
dengan sendirinya ikut menciptakan adanya ekosistem yang 
beragam pula. Selanjutnya habitat yang terbentuk sebagai 
akibat gejala ini menumbuhkan adanya diversitas fauna 
dengan endemisme yang sangat tinggi pula (Kadarsan, 1992). 
Fauna Indonesia mencakup tidak kurang dari 300.000 
jenis (Sastrapradja dkk., 1989). World Conservation Institute 
(1991) mencatat kekayaan fauna Indonesia dengan jumlah 
515 spesies untuk mammalia, 1.519 spesies untuk aves, 270 
spesi& untuk amphibia dan 600 spesks untuk reptilia. Pada 
skala dunia, kekayaan ini secara berurutan terekam 
menempati posisi no. 1, no.4, no.5 dan no.3. Untuk skala 
- .  
Asia, posisi ini menjadi no.1 untuk mammalia, aves dan 
amphibia dan no.2 untuk reptilia (Kadarsan, 1992). 
Dari sudut pandang zoogeografi, Indonesia menduduki 
bagian muka bumi yang dicakup oleh dua kawasan. Bagian 
Barat termasuk ke dalam kawasan Oriental dan bagian Timur 
termasuk dalam pengaruh kawasan Australia, yang 
masing-masing dipisahkan oleh garis Wallace serta terdapat 
daerah transisi yang dinamakan Wallace (Sastrapradja rlkk., 
1989; KLH, 1992). 
Di antara jenis-jenis tersebut ada yang telah diman- 
faatkan dan dibudidayakan, namun banyak pula yang sudah 
dimanfaatkan tetapi belum dibudidayakan. Dalam perjalanan 
sejarahnya jenis-jenis yang disebut terakhir ini (sudah 
dimanfaatkan tetapi belum dibudidayakan) terus mengalami 
proses pelangkaan karena kccepatan dan volume eksploitasi- 
nya jauh melampaui kecepatan dan volume regenerasi. 
Keadaan ini lebih diperburuk karena terjadinya perusakan dan 
kerusakan lingkungan yang semakin pesat dan mempercepat 
- - 
jalannya proses pengikisan populasi di alam. 
Upaya yang telah ditempuh untuk mengatasi per- 
masalahan tersebut adalah dengan melancarkan berbagi  
program penyelamatan dan pelestarian, antara lain melalui 
upaya peningkatan kesadaran dan kepedulian masyarakat 
(Alikodra, 1990). Salah satu wujud upaya tersebut adalah 
melalui pemilihan dan penetapan Bunga Nasional (Puspa 
Bangsa, Puspa Pesona, dan Puspa Langka) serta flora dan 
fauna identitas propinsi, dan selanjutnya diikuti pemilihan dan 
penetapan Satwa Nasional yang telah dicanangkan oleh 
Presiden Soeharto pada tanggal 10 Januari 1993. 
Dengan terpilihnya jenis-jenis yang menjadi identitas 
Nasional dan identitas propinsi diharapkan ada suatu langkah 
yang mengarah kepada peningkatan perhatian dan kepedulian 
masyarakat untuk mengembangkan tanggung jawab moral 
melestarikan jenis-jenis yang menjadi jatidiri Nasionnl 
maupun propinsi serta menjaga kelestarian habitatnya. Habitat 
tersebut juga merupakan habitat jenis-jenis lain yang bukan 
merupakan identitas Nasional maupun propinsi. Sehingga 
dampak gandanya adalah pelestarian jenis dan ekosistemnya 
secara luas (Adisoemarto, 1992). 
Pemilihan Satwa Nasional mengandung berbagai tujuan 
penting, antara lain : 
1. Menggali dan mengangkat potensi sumberdaya hayati 
dan budaya nasional sehingga menjadi pusat perhatian 
masyarakat h a s ,  dan merupakan identitas bangsa. 
2. Sebagai sarana untuk menggugah serta menumbuhkan 
perhatian, kesadaran, dan kepedulian masyarakat 
terhadap pelestarian sumberdaya hayati dan lingkungdn- 
nya. Melalui cara ini diharapkan minat dan partisipasi 
masyarakat dalam kegiatan pelestarian secara umum 
meningkat. 
3. Meningkatkan citra lingkungan b a n g a  Indonesia di 
mata dunia. 
4. Sarana ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan 
kesadaran berbanga, rasa nasionalisme dan kebanggaan 
nasional. 
Tujuan d a r ~  tulisan ini adalah mengenibangkan analisis 
kebijakan yang melatarbelakangi pemilihan S;ttwa Nasional 
khususnya yang berkaitan dengan metodologi pemilihsn dan 
aspek ilmiahnya. 
Kegietan pemilihan Satwa Nasional ini berada dalam 
kerangka program konservasi keanekaragaman hayati. 








